
 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

ABSTRAK 

 

Elda Gustita, 2013. Persepsi Guru Pamong Terhadap Kemampuan 
Mahasiswa PPKn dalam menyusun RPP dan 
Implementasinya dalam pembelajaran pada PPLK di SMP 
N Kota Padang 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan pelaksanaan PPLK dimana 
mahasiswa dituntut untuk mampu menyusun RPP dan mengimplementasikannya 
dalam PBM. Namun kenyataannya masih banyak mahasiswa  yang belum mampu 
menyusun RPP dan mengimplementasinya dalam pembelajaran. Dalam hal ini 
sesuai dengan tujuan penelitian mendorong peneliti untuk mengetahui seberapa 
besar pernyataan Guru Pamong tentang kemampuan Mahasiswa PPKn dalam 
Menyusun RPP dan Implementasinya pada PPLK di SMP N Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh Guru Pamong mata pelajaran 
PPKn SMP N Kota Padang tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah sebanyak 47 
orang Guru Pamong dengan sampel penelitian 47 orang Guru Pamong. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Adapun instrumen yang digunakan adalah angket yang menggunakan skala Likert 
dengan menggunakan 5 alternatif jawaban. Data dianalisis dengan menggunakan 
komputer dengan bantuan program SPSS (Statistik Product and Service Solution) 
Versi 21.00. 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa Guru Pamong menyatakan 
Kemampuan Mahasiswa PPKn dalam menyusun RPP sebesar 78,65% termasuk 
dalam kategori cukup baik, dan Kemampuan Mahasiswa PPKn dalam 
mengimplementasikan RPP dalam pembelajaran sebesar 66,32% termasuk dalam 
kategori kurang baik. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa 
Mahasiswa PPKn belum optimal dalam menyusun RRP dan Implementasinya 
dalam pembelajaran Pada PPLK di SMP N Kota Padang dan masih perlu 
ditingkatkan lebih baik lagi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Guru merupakan ujung tombak dan memiliki peranan yang sangat penting 

dalam pendidikan. Oleh karena itu guru seyogyanya memiliki perilaku dan 

kemampuan yang memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh. 

Berbagai macam usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan telah dilakukan 

oleh pemerintah, salah satunya adalah dengan peningkatan mutu calon guru 

melalui pendidikan calon guru.  

      Seiring dengan perkembangan zaman, pada saat ini sumber daya manusia 

yang berkualitas sangat penting agar bangsa Indonesia dapat bersaing dengan 

bangsa lainnya. Sebagai lembaga pendidikan yang bertanggung jawab terhadap 

peningkatan sumber daya manusia yang memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas serta siap memasuki dunia kerja. Untuk itu, salah satu hal yang 

diperlukan adalah perencanaan dan penyusunan RPP yang sesuai. 

      Perguruan tinggi merupakan bagian integral dari kehidupan bangsa dan 

negara. Selain itu, perguruan tinggi juga memegang peranan dalam mengisi 

kehidupan bangsa dan negara diberbagai bidang. Tenaga ahli yang dipersiapkan 

oleh Perguruan Tinggi adalah mahasiswa yang rata-rata masuk perguruan tinggi 

pada usia 19-22 tahun, dan diharapkan dengan lamanya pendidikan pada program 

strata I atau sarjana yaitu 4 Tahun. 



2 

 

 

      Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan salah satu perguruan tinggi 

yang ada di Indonesia, diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan nasional 

yang tertera dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwa : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”. 
 

      Untuk menciptakan pendidikan yang baik, harus didukung dengan guru yang 

baik pula, dimana tugas seorang guru mengajarkan, mendidik dan mengarahkan 

materi kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan apa yang tertera dalam UU 

No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Pasal 1 ayat 1 yang menyatakan 

bahwa: 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
 

      Selain itu  Daryono (2011:194) juga mengatakan bahwa guru merupakan 

pekerjaan yang profesional, suatu lapangan kerja keahlian tertentu, yang karena 

sifatnya membutuhkan persyaratan dasar, keterampilan teknis, dan sikap 

kepribadian. Guru sebagai orang yang terlibat langsung dalam proses belajar 

mengajar sangat berperan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. Guru 

sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah, khususnya sebagai penggerak 
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proses belajar mengajar dituntut untuk menguasai beberapa kompetensi, baik dari 

segi pengetahuan maupun keterampilan yang berkaitan dengan profesinya.   

      Prodi PPKn sebagai salah satu Prodi yang ada di FIS UNP, diharapkan dapat 

menghasilkan sarjana-sarjana pendidikan PPKn yang memiliki kemampuan yang 

profesional dalam mengajar di Sekolah Menengah. Adapun standar kompetensi 

guru PPKn dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 

bahwa standar kompetensi guru PPKn meliputi: 

1. Memahami materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. 

2. Memahami substansi pendidikan kewarganegaraan yang meliputi 

pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), nilai dan sikap 

kewarganegaraan (civic dispositition), dan keterampilan kewarganegaraan 

(civic skills). 

3. Menunjukkan manfaat mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. 

      Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru PPKn 

harus memiliki standar kompetensi yang baik, agar dalam mendidik siswa tidak 

salah arah dan mampu memahami pelajaran PPKn secara utuh. Selain standar 

kompetensi, guru PPKn juga harus mampu menyusun perangkat pembelajaran 

dan mengimplementasikan langsung dalam proses belajar mengajar mampu 

menjadi guru yang profesional. 

      Sebagai lembaga LPTK, UNP melaksanakan Program Pengalaman Lapangan 

Kependidikan (PPL-K). PPL-K merupakan salah satu mata kuliah yang termasuk 
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kelompok mata kuliah profesi pada program studi kependidikan yang bertujuan 

untuk mengembangkan profesi kependidikan. Melalui PPL-K, para mahasiswa 

tidak hanya dituntut menggunakan pengetahuan dan keterampilan akademik yang 

diperoleh melalui perkuliahan sesuai dengan tuntutan nyata dalam situasi kerja, 

tetapi mahasiswa juga dituntut untuk mendapatkan pengalaman mengajar secara 

profesional serta mengintegrasikan pengalamannya itu kedalam pola perilaku 

dirinya sebagai pribadi yang efektif dan produktif. Namun pada kenyataannya, 

masih ada mahasiswa yang kurang siap melaksanakan PPL-K, hal ini 

dikarenakan antara lain kurang menguasai pengetahuan dasar mengajar, 

kurangnya pemahaman dalam penyusunan RPP dan kurangnya kesiapan 

mahasiswa dalam mengikuti PPL-K. Tetapi dilain pihak mahasiswa dituntut 

untuk melaksanakan PPL-K guna mencapai kelulusan pada tepat waktu. 

      Oleh karena itu, untuk melaksanakan dan meningkatkan kesiapan PPL-K, 

mahasiswa harus menguasai pengetahuan dasar secara komprehensif melalui 

mata kuliah atau proses belajar mengajar, diantaranya: strategi pembelajaran 

PPKn, perencanaan pembelajaran PPKn, pengelolaan kelas, media pengajaran 

dan micro teaching.  

      Selama mengikuti PPL-K, mahasiswa dibimbing oleh dosen pembimbing dan 

guru pamong di sekolah tempat mahasiswa melaksanakan PPL-K. Guru pamong 

adalah orang yang membimbing dan menilai mahasiswa selama melaksanakan 

PPL-K. Dalam hal ini, guru pamong mempunyai peran yang besar dalam 
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membantu mahasiswa untuk menjadi profesional, baik dalam mengajar maupun 

dalam mengimplementasikan RPP ke dalam proses pembelajaran PPKn.  

      Permasalahan yang sering terjadi, masih ada guru pamong yang menganggap 

perangkat pembelajaran yang digunakan mahasiswa selama kegiatan 

pembelajaran sudah tepat tanpa melihat serta membacanya terlebih dahulu. 

Realitanya, kebanyakan mahasiswa hanya mengcopy paste dan mendownloadnya 

dari internet, bahkan ada guru pamong yang memberikan perangkat 

pembelajarannya kepada mahasiswa. Seyogyanya, guru pamong selaku 

pembimbing mahasiswa harus betul-betul membaca dan membimbing mahasiswa 

dalam menyusun perangkat pembelajaran serta dalam praktek mengajar. 

      Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti saat melaksanakan PPL-

K di SMP N 9 Padang pada semester 2 tahun ajaran 2012-2013, banyak dari 

mahasiswa yang mengeluh dalam pembuatan RPP, Silabus, KKM, Evaluasi 

pembelajaran maupun dalam melaksanakan keterampilan mengajar di depan 

kelas. Namun kenyataannya meski mahasiswa tidak mampu menguasai 

keterampilan mengajar pada saat pengambilan nilai akhir PPL-K, mahasiswa 

tetap dinyatakan lulus atau memperoleh nilai-nilai yang memuaskan. Sehingga 

sangat berdampak untuk calon-calon guru PPKn di masa yang akan datang yang 

tidak mampu menguasai perangkat pembelajaran maupun menjadi guru yang 

profesional. Seyogyanya seorang calon guru harus mampu membuat perangkat 

pembelajaran, melalui PPL-K kita dilatih untuk menjadi guru yang profesional 

dan guru dituntut untuk menguasai semua perangkat pembelajaran yang ada agar 
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pada saat proses belajar mengajar berlangsung adanya daya tarik untuk siswa-

siswa menyukai pelajaran tersebut dan tujuan pembelajaran pun berjalan sesuai 

yang akan dicapai.  

      Selain itu, Peneliti juga melakukan observasi awal pada SMP N 5 Padang dan 

mewawancarai salah satu Guru PPKn (Ibu Martiah, S.Pd) sekaligus sebagai Guru 

Pamong mahasiswa PPL-K. Guru tersebut mengatakan bahwa mahasiswa 

sebenarnya belum siap untuk melaksanakan PPL-K atau terjun langsung ke 

lapangan untuk mengajar dikelas. Dikarenakan belum matangnya konsep 

pengetahuan mengajar yang diajarkan di setiap mata kuliah yang ada, mahasiswa 

yang mengikuti PPL-K sekarang lebih mengutamakan keakrabannya dengan 

pamong. Sehingga pada proses belajar mengajar perangkat pembelajaran yang 

diterapkan hanya melanjutkan perangkat pembelajaran pamong, bukan dari 

mahasiswa itu sendiri, jadi RPP yang diterapkan dalam Proses belajar mengajar 

tidak yang terbaru. Fenomena seperti ini sangat berdampak buruk untuk calon 

guru. Seyogyanya calon guru yang profesional lebih mengutamakan bagaimana 

dia mampu untuk membuat perangkat pembelajaran agar proses belajar mengajar 

lebih bervariasi dan tidak monoton. 

      Di lain tempat pada saat observasi awal peneliti juga mewawancarai salah 

satu Guru PPKn SMP N 6 Padang (Murniati, S. Pd). Hal sama juga di 

tuturkannya bahwa mahasiswa sekarang cenderung melanjutkan RPP yang 

diberikan oleh pamong ketimbang membuat sendiri RPP. Sehingga PBM tidak 

adanya variasi, siswa biasanya cenderung menyukai hal-hal baru yang belum 
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pernah dipelajarinya, melalui PPL-K inilah seharusnya calon Guru PPKn mampu 

membuat RPP yang lebih Kreatif dan menarik perhatian siswa untuk 

bersemangat belajar. Namun kenyataannya siswa-siswa malah tidak suka belajar 

dengan mahasiswa PPL-K, karena dianggap penyampaian materi pelajaran tidak 

jelas dan monoton. 

      Dari hasil observasi melalui wawancara singkat terhadap tiga Guru Pamong 

di tiga Sekolah tersebut. Terlihat bagaimana persepsi guru pamong terhadap 

kemampuan mahasiswa dalam menyusun RPP dan implementasinya yang masih 

sangat rendah. Hal ini terlihat jelas dari kurangnya pengetahuan mahasiswa 

dalam menerapkan perencanaan pembelajaran PPKn. Seyogyanya sebagai calon 

guru yang baik, mahasiswa harus mampu merencanakan setiap pembelajaran 

agar proses pembelajaran tersebut terlaksana dengan baik dan dapat di terima 

oleh siswa. 

      Berangkat dari keadaan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

bagaimana persepsi guru pamong terhadap kemampuan mahasiswa di Prodi 

Pendidikan Kewarganegaran Fakultas ilmu-ilmu sosial dalam menyusun RPP 

dan implementasinya dalam pembelajaran. Maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Persepsi Guru Pamong Terhadap 

Kemampuan Mahasiswa PPKn Dalam Menyusun RPP dan 

Implementasinya Dalam Program Pengalaman Lapangan Kependidikan 

(PPL-K) Di SMP Kota Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat mengidentifikasi  

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya pengetahuan mahasiswa PPKn dalam menerapkan perencanaan 

pembelajaran PPKn 

2. Kurangnya kemampuan mahasiswa PPKn dalam menyusun RPP untuk 

persiapan dalam melaksanakan PPL-K. 

3. Belum terimplementasi dengan optimal RPP oleh mahasiswa PPKn dalam 

Pembelajaran pada PPL-K di Sekolah. 

C. Batasan Masalah  

      Berdasarkan luasnya permasalahan yang terkait dengan penilitian ini, serta 

adanya keterbatasan kemampuan, maka penelitian ini dibatasi Bagaimana  

Persepsi Guru Pamong Terhadap Kemampuan Mahasiswa PPKn dalam 

menyusun RPP dan implementasinya dalam pembelajaran pada PPL-K di SMP N 

Kota Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana persepsi Guru Pamong terhadap kemampuan mahasiswa PPKn 

dalam menyusun RPP? 

2. Bagaimana persepsi Guru Pamong terhadap kemampuan mahasiswa PPKn 

dalam memahami RPP? 
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3. Bagaimana persepsi Guru Pamong terhadap kemampuan mahasiswa PPKn 

mengimplementasikan RPP dalam pembelajaran pada PPL-K di SMP N 

Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mendeskripsikan Bagaimana persepsi guru pamong terhadap 

kemampuan mahasiswa PPKn dalam menyusun RPP 

2. Untuk mendeskripsikan persepsi Guru Pamong terhadap kemampuan 

mahasiswa PPKn dalam memahami RPP 

3. Untuk mendeskripsikan Bagaimana persepsi guru pamong terhadap 

kemampuan wmahasiswa PPKn mengimplementasikan RPP dalam 

pembelajaran pada PPL-K di SMP N Kota Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut: 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan masukan 

dalam pengembangan ilmu pengetauhan, khususnya yang berhubungan 

dengan studi pendidikan kewarganegaraan yang berkaitan dengan kemampuan 

mahasiswa dalam menyusunan RRP dan mengimplementasikannya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi pamong: Sebagai masukan mengambil kebijakan dan langkah-

langkah yang berkaitan dengan kemampuan mahasiswa menyusun dan 

implementasinya dalam pembelajaran dalam mengikuti PPL-K di sekolah 
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b. Bagi sekolah : Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru 

pendidikan kewarganegaraan untuk menyiapkan pembelajaran yang 

optimal kepada siswa, kususnya dalam proses belajar mengajar. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi mahasiswa 

PPKn dalam melaksanakan PPL-K di sekolah 

d. Memberikan masukan  bagi peneliti selanjutnya terutama yang 

berhubungan dengan penilitian ini 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian ini memberikan gambaran umum bahwa Persepsi Guru 

Pamong terhadap Kemampuan mahasiswa PPKn dalam menyusun RPP 

dan Implementasinya dalam pembelajaran pada PPLK di SMP N Kota 

Padang masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh 

menunjukan persentase 54,65% dan setelah dicocokkan dangan tabel 5 

berada pada kategori Cukup Baik. 

2. Dalam Menyusun RPP, Guru pamong memberikan pernyataan baik 

terhadap Kemampuan mahasiswa PPKn dalam menyusun RPP di SMP N 

Kota Padang. Hal ini terlihat dari deskripsi data yang menunjukkan 

persentase sebesar 64,77% dan setelah dicocokkan dengan tabel 5 berada 

pada kategori Baik. 

3. Dalam Implementasi RPP, Guru Pamong memberikan pernyataan yang 

cukup baik terhadap Kemampuan Mahasiswa Mengimplementasikan RPP 

dalam pembelajaran pada PPLK di SMP N Kota Padang. Hal ini terlihat 

dari deskripsi data yang menunjukkan persentase sebesar 44,53% dan 

setelah dicocokkan dengan tabel 5 berada pada kategori cukup Baik. 
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B. Saran 

1. Walaupun secara umum hasilnya bervariasi, namun yang harus 

diperhatikan adalah bagaimana cara meningkatkan lagi Kemampuan 

Mahasiswa PPKn untuk mampu berkreasi, mengembangkan sikap inisiatif, 

mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri dan mudah beradaptasi 

dengan perkembangan yang baru. 

2. Diharapkan kepada Guru Pamong agar lebih meningkatkan lagi 

kedisiplinan mahasiswa dalam mengajar calon Guru PPKn yang 

menghadapi perkembangan dunia pendidikan untuk generasi muda yang 

akan datang lebih kreatif  
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